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Abstrak 

 
POLA PENEMPATAN DEKORASI URBAN TERHADAP  

TIPE JALAN DAN TIPOLOGI BANGUNAN  
PADA KAMPUNG BEKELIR KOTA TANGERANG 

Oleh 
Monica Nastasia 

NPM: 2014420202 
 

Salah satu masalah kota-kota besar di Indonesia adalah kemunculan kampung-
kampung kota yang kumuh dan tidak layak huni. Permasalahan kampung kota sudah lama 
menjadi perhatian bagi pemerintah pusat maupun pemerintah daerah karena kampung 
kota merupakan salah satu indikator kesejahteraan rakyat. Dalam 1-2 tahun belakangan 
ini, muncul sebuah fenomena perbaikan kampung kota di berbagai kota besar Indonesia 
yang menggunakan dekorasi dan ornamentasi urban agar menarik secara visual untuk 
dijadikan sebagai urban tourism. Kampung wisata kreatif yang saat ini sedang banyak 
diperbincangkan media adalah Kampung Bekelir Tangerang yang diresmikan pada bulan 
November 2017 lalu.  

Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi pola penempatan dekorasi urban dalam 
kaitannya dengan tipe jalan dan tipologi bangunan. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode kualitatif studi kasus dengan pendekatan deskriptif. Kajian 
pembahasan akan dimulai dengan mengidentifikasi jenis dan intensitas dekorasi pada 
Kampung Bekelir melalui data kuantitatif. Kemudian dekorasi urban pada kampung akan 
dianalisis berdasarkan masing-masing komponen lokasinya. Hasil analisis akan dikaji 
dalam kaitannya dengan lokasi, tipe jalan, tipologi bangunan, serta data hasil wawancara 
untuk mendapatkan pola penempatan dekorasi urban pada Kampung Bekelir.  

Hasil studi menunjukkan adanya pola penempatan dekorasi urban pada Kampung 
Bekelir yang terkait erat dengan keadaan morfologi kampung. 

 
Kata-kata kunci: kampung kreatif, dekorasi dan ornamentasi urban, pola 

penempatan dekorasi, Kampung Bekelir Tangerang 
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Abstract 

 
THE DECORATION PLACEMENT PATTERN IN RELATION TO 

PATH TYPE AND BUILDING TYPOLOGY 
 IN KAMPUNG BEKELIR, TANGERANG CITY 

 
by 

Monica Nastasia 
NPM: 2014420202 

 
One of the main problems in Indonesian cities is the arising of slum and 

uninhabitable city kampongs. The problem has been a great concern to both the local and 
central government since a long time, because city kampong is one of the citizen’s 
prosperity indicators. In the past 2 years, a phenomenon has emerged, regarding the city 
kampong improvement through decorations and urban ornamentations to makes it 
visually attractive as an urban tourism object. A creative tourism kampong that is being 
mainly discussed in public is Kampung Bekelir, which was inaugurated in November 
2017. 

The purpose of this research is to identify the decoration placement pattern in 
relation to path type and building typology. The method used in this research is 
qualitative case study method with descriptive approach. The study review begins by 
identifying decorations’ type and intencity in Kampung Bekelir through quantitative data. 
The urban decorations in this kampong will be analyzed in its relation its location 
components. The analysis result will be studied in relation to path types, building 
functions, building types and interviews data in order to achieve the urban decorations 
placement patterns in Kampung Bekelir. 

The study result shows that there are urban decoration placement patterns which 
very related to kampong morphology. 

 
Keywords: creative kampong, urban decoration and ornamentation, decoration 

placement patterns, Kampung Bekelir 
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1.   BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

Perkembangan arsitektur kota sangat terkait dengan pertumbuhan permukiman 

penduduk. Permasalahan kota-kota besar tidak bisa lepas dari ketersediaan lahan yang 

tidak sebanding dengan permukiman penduduk. Hal ini menyebabkan munculnya apa 

yang saat ini kita sebut sebagai kampung kota. 

Kampung-kampung kota mengambil tempat pada ruang-ruang terpinggirkan kota 

yang belum sempat diolah atau memang tidak diperbolehkan dibangun, contohnya seperti 

pada bantaran kali, area SUTET, dsb. Pertumbuhan kampung-kampung kota ini pun 

terjadi secara sporadis karena lokasi lahan kosong yang memang tidak menentu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.1. Fenomena Padatnya Kampung Kota 

(Sumber: Artikel merdeka.com, diakses 6 Februari 2018) 
 

Pemerintah tidak hanya diam dalam menyikapi fenomena kampung-kampung kota 

yang semakin berkembang. Fenomena kampung kota merupakan salah satu indikator 

tingkat kesejahteraan masyarakat dan perekonomian masyarakat yang masih sangat 

rendah atau tidak layak. Berbagai peraturan dan kebijakan pun dibuat dalam rangka 

menanggapi dan memperbaiki keadaan kampung kota. 

Pemerintah Kota Tangerang mengeluarkan PIPPK (Program Inovasi 

Pengembangan dan Pemberdayaan Kewilayahan) Tangerang 2013-2018 yang selaras 

dengan  INPRES No. 6/2009 Tentang Pengembangan Ekonomi Kreatif. Di dalam 

INPRES dirancang peraturan agar ekonomi kreatif melalui kearifan lokal, pemberdayaan 

SDM dan penggunaan teknologi interaktif untuk efisiensi dam efektivitas sumber daya. 
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Sejak tahun 2016, Presiden Joko Widodo memulai Program Kotaku (Kota Tanpa 

Kumuh) yang menjadi bukti nyata interfensi Pemerintah terhadap fenomena kampung 

kota. Program Kotaku merupakan program kerjasama dengan BKM (Badan 

Keswadayaan Masyrakat) yang melibatkan seluruh elemen untuk kepentingan bersama. 

Realisasi program adalah dengan pemberian dana untuk pengembangan infrastruktur dan 

pelayanan dasar di kawasan kumuh kampung kota, seperti jalan, drainase, penyediaan air 

bersih / minum, pengelolaan sampah, pengelolaan air limbah, pengamanan kebakaran dan 

ruang terbuka publik. 

Pengembangan dari Program Kotaku ini salah satunnya adalah dengan menjadikan 

kampung-kampung kota menjadi kampung kreatif. Beberapa tahun silam memang 

kampung-kampung kota sudah mulai dibenahi secara fisik dengan bantuan dari 

pemerintah. Akan tetapi, pembenahan secara fisik saja tidak dapat bertahan lama. Oleh 

karena itu Program Kotaku pun menjadikan aspek pemberdayaan masyarakat secara 

ekonomi dan sosial sebagai aspek utama yang mau dikembangkan selain bantuan fisik. 

 

 
Gambar 1.2. Foto Sosialisasi Program KOTAKU di Kecamatan Sepatan 

(Sumber: Artikel matanews.com, diakses 24 April 2018) 
 

Melihat peluang-peluang dan dukungan yang sudah diberikan, kampung-kampung 

kota pun dengan bersemangat membenahi diri. Kampung-kampung kota yang masih 

kumuh dengan standar hidup yang rendah mulai melirik kampung-kampung yang sudah 

di-beautifikasi dan dampak pada kesejahteraan warga di dalamnya. Akan tetapi selain 

didorong isu beautifikasi, terdapat pula isu gentrifikasi juga merebak di antara kampung 

kota. Kecemasan penggusuran pada kampung-kampung kota yang sebagian besar 

memiliki aspek legalitas yang rawan mendorong pula semangat membenahi diri. 



3 
 

Kampung kota memiliki kepadatan fisik hunian yang sangat tinggi dan minim 

ruang terbuka. Di dalam keadaan seperti ini keterikatan dan rasa kekeluargaan serta 

solidaritas masyarakat kampung kota juga sangat tinggi. Rasa kekeluargaan dan kesatuan 

komunitas ini membuat masyarakat kampung berusaha mempertahankan kampungnya. 

Pemindahan masyarakat kampung kota ke rusun atau program pemindahan lain yang 

katanya akan menyejahterakan masyarakat sebetulnya membawa berbagai problematika 

baru bagi warga kampung. 

Oleh karena itu, kampung kota harus memiliki strategi adaptasi terhadap berbagai 

keadaan yang mengancam. Kampung kota harus memiliki kemampuan bertahan dalam 

lingkungan yang tidak memadai. Penyelesaiannya adalah dengan memiliki kemampuan 

resiliensi. Salah satu wujud resiliensi kampung kota adalah dengan meningkatkan kualitas 

kampung dengan menonjolkan daya tarik tertentu. Kualitas kampung yang memiliki daya 

tarik tinggi akan meningkatkan peluang kampung mendapat perhatian khusus dari 

pemerintah. 

Dengan peluang yang ada untuk dijadikan kampung kreatif wisata, kampung kota 

akan terselamatkan dari pemusnahan atau pemindahan. Hal utama yang dilakukan dalam 

memperbaiki citra kampung kota adalah dengan meningkatkan kualitas ruang-ruang di 

dalamnya secara visual agar mengurangi kesan kumuh. Peningkatan kualitas ruang juga 

bisa dilakukan secara fungsional. 

 Kampung-kampung kreatif pun banyak dijadikan kampung berwarna untuk 

memiliki daya tarik lebih bagi wisatawan (urban tourism). Dari sinilah semakin banyak 

bermunculan kampung-kampung berwarna di Indonesia. Munculnya kampung-kampung 

berwarna menjadi fenomena implementasi dekorasi dan ornamentasi perkotaan. 

Terdapat beberapa kriteria pemilihan objek studi dalam pembahasan skripsi 

mengenai dekorasi dan ornamentasi perkotaan pada kampung kota: 

-‐   Kampung yang dipilih merupakan kampung kota yang sudah diresmikan oleh 

Pemerintah Kota menjadi kampung kreatif. 

-‐   Kampung yang sudah mendapatkan dukungan dari Disbudpar sebagai objek 

urban tourism. 

-‐   Kampung kreatif yang memiliki upaya kreatif melalui pemberian dekorasi dan 

ornamentasi pada ruang-ruang kampung atau dengan kata lain memiliki daya 

tarik secara visual. 
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1.2.  Rumusan Masalah 

Permasalahan utama yang mau diteliti pada pembahasan ini adalah 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memperngaruhi pola sebaran lokasi dan penempatan 

dekorasi dan ornamentasi. Dengan itu munculah pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

-‐    Apa jenis dekorasi urban pada Kampung Bekelir berdasarkan komponen 

lokasinya? 

-‐    Bagaimana pola penempatan dekorasi urban yang terbentuk pada Kampung 

Bekelir terhadap tipe jalan dan tipologi bangunan? 

 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Pembahasan mengenai pola penempatan dekorasi urban ini bertujuan untuk: 

-‐    Mengidentifikasi jenis dekorasi urban pada Kampung Bekelir menurut 

komponen lokasinya. 

-‐    Mengidentifikasi pola penempatan dekorasi urban pada Kampung Bekelir 

terhadap tipe jalan dan tipologi bangunan. 

Diharapkan penelitian ini akan berkontribusi memberi manfaat bagi berbagai 

kalangan pembaca. 

-‐  Manfaat penelitian bagi peneliti adalah untuk mengetahui seperti apa strategi 

adaptasi kampung kreatif melalui implementasi dekorasi perkotaan. 

-‐   Manfaat penelitian bagi pembaca secara umum adalah untuk menambah 

wawasan mengenai karakteristik kampung kota menjadi kampung berwarna dan 

strategi apa yang diterapkan pada kampung berwarna. 

-‐   Manfaat penelitian bagi Pemerintah adalah sebagai bahan pertimbangan atau 

panduan dalam menentukkan kebijakan mengenai revitalisasi atau beautifikasi 

kampung kota. Diharapkan pertimbangan atau rekomendasi yang dihasilkan 

akan memudahkan strategi pemerintah di kemudian hari. 

 

1.4.  Ruang Lingkup 

Dalam upaya menjadikan penelitian ini lebih terarah dan lebih mudah 

dilaksanakan, maka dilakukan pembatasan masalah yang akan dibahas. Ruang lingkup 

permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini adalah: 
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1.4.1.   Substansi 

Penelitian ini akan mengidentifikasi pola penempatan dekorasi urban pada 

kampung kreatif warna yang dianggap cukup berhasil dalam implementasinya. 

Penelitian ini berfokus hanya pada unsur dekorasi yang terkait dengan data fisik 

dan tidak sampai pada bahasan ornamentasi yang memiliki variabel persepsi yang 

sangat luas. 

1.4.2.   Objek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus yang terjadi pada kampung 

kreatif yang telah diresmikan menjadi kampung wisata. Objek yang diambil adalah 

Kampung Bekelir yang dianggap cukup berhasil menjadi objek wisata karena 

penerapan dekorasi urban. Penelitian akan dilakukan pada seluruh Kampung 

Bekelir. 

 

1.5.   Sistemtika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab Pendahuluan merupakan gambaran umum penelitian yang akan dilakukan, 

terdiri dari latar belakang masalah, , rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian, ruang lingkup yang berisi substansi dan objek penelitian, serta sistematika 

pembahasan dari penelitian yang akan dilakukan. 

BAB II DEKORASI DAN ORNAMENTASI URBAN DALAM PENATAAN 

LINGKUNGAN KAMPUNG KREATIF 

Bab kedua menyajikan teori-teori yang akan digunakan terkait dengan pembahasan 

pola dekorasi urban, didahului dengan pengertian mengenai kampung kota dan kampung 

kreatif. Bab ini akan diakhiri dengan mencantumkan kerangka teoritik atau kerangka 

konseptual yang mendasari penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga ini berisikan pendekatan dan jenis penelitian, prosedur penelitian, 

metode pengumpulan data dan analisis data. Kerangka penelitian dan kerangka analisis 

juga diberikan untuk menjadi acuan dalam penelitian. 

BAB IV KAMPUNG BEKELIR TANGERANG 

Bab keempat ini menyajikan profil Kampung Bekelir, batas wilayah, dan data 

administratif kampung. Bab ini juga menjelaskan sejarah munculnya Kampung Bekelir 
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dan konsep yang digunakan untuk menciptakan Kampung Bekelir. Bagian terakhir pada 

bab ini membahas secara umum implementasi dekorasi pada Kampung Bekelir dan 

bagaimana penulis mengklasifikasikan dekorasi yang ada pada kampung. 

BAB V KETERKAITAN PENEMPATAN DEKORASI URBAN TERHADAP 

TIPE JALAN DAN FUNGSI BANGUNAN DI LINGKUNGAN KAMPUNG BEKELIR 

Bab kelima berisikan analisis dari pada 5 komponen lokasi dekorasi yang dilihat 

dari faktor tipe jalan, fungsi bangunan, tipologi bangunan dan aspek persepsi yang 

didapat dari hasil wawancara. Analisis dekorasi pada kampung dilakukan untuk mencari 

pola penempatan dekorasi yang terbentuk. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab terakhir ini memuat kesimpulan pola penempatan dekorasi apa yang terdapat 

dalam kampung dan faktor-faktor penting apa yang mempengaruhinya. Dilengkapi pula 

dengan bagian saran atau rekomendasi untuk mengetahui bagaimana menerapkan 

dekorasi urban dengan efisien. 
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